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PELAKSANAAN PROGRAM KEMITRAAN DAN BINA LINGKEUNGAN
DALAM RANGKA PEMBINAAN USAHA KECIL DAN KOPERAS
OQLEH PT. JASA RAHARJA {(PERSERO) CABANG SUMATERA BARAT

[ DONNI DEVERI, 99140005, Fakultas Hukum Unand, 81 Halaman, 2005)
ABSTRAK

Salah satu upaya pemerintali untuk mencegall Ketimpangan vang teriadi
antara pelaky ckonomi sera mendorong pertumbuhan ekonomi dan terciptanyva
pemeratazn pembangunan adalah melalud program kemitraan vang bertujuan agar
usaha besar'menengah dapat membantu uszha kecil dan koperasi mengatasi
masalah-masalah yang dihadapi dalam menpembanpkan  wsahamva, Melalw
Program Kemitraan dan Bina Lingkungan ini BUMN diberikan kewajiban untuk
memberdayakan dan mengembangkan kondisi ekonomi, koadisi sosial budava
mesvarakat dan  lingkungan  sekitamye. Progam  KBL  ini  dilakssnakan
berdasarkan keputusan Menteri BUMN No RKep-236MBUS2003 tensang Program
hemitraan BUMN dengan usaha kecil dan koperasi melalui pemanfaaten dana
bagan laba perusahaan.

Penelitian  ini  mencoba  melihat  bagarmana  pelaksanzan  Program
Kemitraan dan Hina Lingkungan oleh PT. Jasa Raharja (Persera) Cabang
Stumaters Barat, yang meliputi pembinaan terhadap usaha kecil dan koperasi,
prosedur penstapan mitra binaan serta kendafa-kendala yang dihadapi delam
pelaksanaan Progam KBL, Metode penelivan vang dipakai adalah vuridis
empiris dengan teknik pengambilan sampel sccara purposive sampling. hasil
penclittan int memperiihatkan bahwa pelaksanaan Program KBL mempunvai
peraran yang sangat membantu usaba kecil dan koperasi dalam mengembangkan
usahanya.

Kendale-kendala yang ditesmn dalam pelaksanagn Propram Kemitraan dan
Bina Lingkungan adalah masalah kredit macet dan masalal kurang koordinasi
anfars sesema SUMMN Pembing Program KBL. Terhadap masalah kredit macet ini
FT. Jasa Raharja ( Persero) melakukan upava pemulihan kembali pinjaman dengan
care  penjadwalan  kembali  (rescheduling),  penvesuaian  persvaratan
(reconditioning) dan penghapusbukuan (serisre-ef), sedangkan terhadap masalah
kurangnya koordinasi antar BUMN Pembina PT. Jasa Raharja (Persero) lebih
menimgkatkan koordinasi dan kowsolidasi antara sesama BUMN  Pembing,
kendala-kendala yang dihadapi ini sidak menghambat perlaksanaan Program
Remitraan dan Bina Lingkungan olch PT. Jasa Raharja (Perser) Cabang
Sumadera Barat



BABI

PENDAHULLUAN

A, Latar Belakang Muasalah

Indonesia merupakan nepara berkembang denpan jumlah penduduknyva lebih
kurang 210 juia jiwa, dengan jumiah penduduk peringkat No 3 di dunia ini maka
pemerintah bersama rakvatnyva berusaha woluk bangkit dar keterpurukan akibat badas
krisis terutama knisis dibidang ekonomi yang elah menghancurkan sendi-sendi
perekonomian bangsa dimana dampaknya masih dapat kita rasakan pada saat
schkarang ini. Kesalahan pencrapan sistem perekoncmian oleh pemerintah vang
berkuasa pada waktu wu menjadi salah satu sebab teradinya krsis ekonom .
Sistemi  perckonomian  hanya  didaksanakan  dengan  kekusaan terpusat  pada
sekelompok konglomerat saja dan mengakibatkan semakin tersingkirmya peran usaha
keeoil. menengah dan koperasi.

Negara Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar
1945 melaksanakan pembanguuan dengan tujuan mewujudkan suatu masyarakat yang
adil dan makmur vang merata materi] maupun spiritual bagi seluruh rakyat indonesia.
Untuk mencapal tjuan tersebut pemenntah, dunia usaha dan masyarakat telah dan
akan terus melaksanakan pembangunan nasional. Dalam pembangunan nasional,
usaha kecil dan koperasi sebagai bagian miepral dunia usaba vang nerupakan

kegiatan ekonomt rakyvar mempunyva: keduduken potensi dan peran strategis untuk



mewwjudkan sturuktur perckonomian nasional yang seunbang bevdasarkan demokrast
ek,

Ustuk membangkitkan kembali perckonomian, pemermtal perlu menata
kembali iklim vsaha vang schal yang mampu menjadi dasar vang kual bagi dunia
usaha yakni dengan menciptakan keseumbangan dalam dalam kesempatan berperan
serta diantara para pelaku ckonomi, termasuk didalamnnva wsaba wsaha kecil dan
koperasi. Sebapmimana kita ketabm didalam badar knsis vang melanda necen
banvak perusahaan besar vang Gdak mampn lapr bemahan dan meneruskan wsaha
karena tingkat bunga vang tinggi. Berbeda dengan usaha kecil yvang sebapan besar
masih mampu untuk beraban dan fetap, babkan cenderuny berambah ©

Lisaha kel dan koperasi merupakan bagan yang terbesar dan perekonomian
nasional vang harus dibenikan peran vang lebih besar apar dapat menjade tolang
prenggung  perekonomian nasional. Usaba kecil berperak di berbagar  sekior
diamtaranya  sekior ndusiol, periamian, perdaganman dan jasa panwisata. Pada
urstieinya kelemahan vang ada pada vsaba keoil dan koperasi justru pada efisiensi,
produkivitas kerja selan dari modal. Hal ini didukung denpan kekurangsiapan
sumber dava manusie yamg ada, Alobatnva, pensusaha keeal tersebor tidak
mempunyal dava saing vang tingel jika terjun ke dalam dunia usaha.

Selama im di Indonesia peranan usaha kecil di dalam perekonomian nasional

masih cukup lemah Menurut hasil surver Pusat Data Bisims Indonesia (PDBI baliwa

Y Tiknk Sartika Partomo dan Abd Rohman Soepodono, 2002, Fhrowom) Stafa Kecld Mewengal &
Koperasr, Ormlia Indonesia, Jakana, hlm 16
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BAH IV
PENUTLP
A, hesimpulan
setelah melibat hasil penelitian dan pembahasan pada pelaksanaan Program
kemitraan dan Bina Linpkungan antara FT. Jasa Rahaga {Persero) dengan mitra
binaannva. maka dapat ditarik kesimpulan sebagal berikut:
| Pelaksanaan Program Kerutraan dan Bina Lingkunpgan vang dilakukan oleh PT
Tasa Rahorpa (Persero) kepada metra binaannyva adalah pembinasm terhadap usaha
kecil dan koperasi di lingkungan  wilayah kerja wvang  bertujuan untuk
pemberdavaan dan penpembangan kondisi sosial ckonomi masyvarakat sebagai
wujud kepedulian BUMMN. Pembinaan diberikan dalzm bentuk pinjaman modal
kerja dan mvestas vang dilaks;anakan dengan membentuk suaty anit pengelola
Program kemitraan dan Bina Lingkungan. Dalam melaksanakan program tersebur
PT. Jasa Rabara (Persera) berpedoman kepada Keputusan Menteri Negara Badan
Usaha Milik Negara No Kep-236MBU2003 Tentang Program Kemitraan Badan
Usaha Milik Megara dengan Usaha Keeil dan Program Bina Lingkungan, Sumber
dana datam Pelaksanaan Program Kemitrasn dan bina lingkungan o adalah
penvisthan laba setelah pajak sebesar 1% (satu persen) sampai densan 3% (tiga
persan, hasil bunga pinjaman. bunga deposita dan atau jasa giro serta pelimpahan

dana dart BUMN Pembiea Fain,
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